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ABSTRAK 

Dalam budaya di tanah Jawa, sering ditemui proses yang namanya jamasan pusaka. 
Tradisi ini sendiri merupakan tradisi rutin yang dilakukan setiap pergantian tahun baru Hijriyah 
atau ketika malam satu suro. Isi dari kegiatan ini adalah memandikan keris maupun pusaka-
pusaka lainnya menggunakan air yang dicampurkan dengan bunga-bungaan, seperti bunga 
kanthil (Michelia alba), melati (Jasminum sambac), mawar merah (Rosa spp), mawar putih 
(Rosa alba), dan kenanga (Cananga odorata). Proses memandikan pusaka ini ketika dilihat 
dari sisi mistisme, dilakukan untuk mengisi kembali energi dari pusaka tersebut. Pada penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak dari bunga mawar putih, bunga kenanga, bunga 
kamboja, dan bunga silang mawar merah putih apakah dapat menghambat reaksi korosi, untuk 
mengetahui mekanisme proteksi inhibitor dari ekstrak dari bunga mawar putih, bunga kenanga, 
bunga kamboja, dan bunga silang mawar merah putih. dan juga untuk mengetahui efisiensi 
inhibitor dari ekstrak bunga tersebut. Uji korosis yang dilakukan secara perendaman 24 jam. 
Uji korosi ini dilakukan dengan menggunakan larutan 3,5 wt% NaCl. Dilakukan variasi larutan 
yaitu larutan korosi plus ekstrak inhibitor bunga dan tanpa ekstrak inhibitor. 

 KATA KUNCI 

 Bunga 
Kenanga 
Kamboja 
Mawar 
Inhibitor 
Korosi 
 

 

1. Pendahuluan   

Dalam budaya di tanah Jawa, sering ditemui proses yang namanya jamasan pusaka. Tradisi ini 

sendiri merupakan tradisi rutin yang dilakukan setiap pergantian tahun baru Hijriyah atau ketika malam 

satu suro. Isi dari kegiatan ini adalah memandikan keris maupun pusaka-pusaka lainnya menggunakan 

air yang dicampurkan dengan bunga-bungaan, seperti bunga kanthil (Michelia alba), melati (Jasminum 

sambac), mawar merah (Rosa spp), mawar putih (Rosa alba), dan kenanga (Cananga odorata). Proses 

memandikan pusaka ini ketika dilihat dari sisi mistisme, dilakukan untuk mengisi kembali energi dari 

pusaka tersebut. 

Namun coba dilihat dari sisi saintifik. Pusaka kuno yang ada merupakan benda yang dibuat dari 

bahan metal atau logam. Diketahui bahwa logam pasti seiring dengan waktu akan mengalami proses 

penunurunan kualitas atau degradasi berupa korosi. Kegiatan yang selama ini dilakukan selama jamasan 

pusaka tidak lain adalah proses perawatan bahan logam dengan menggunakan senyawa yang 

terkandung pada bunga-bunga yang digunakan untuk memandikan pusaka. Korosi sendiri merupakan 

hasil dari reaksi oksidasi, dengan ini senyawa yang terkandung pada bunga tersebut bisa ditarik sebuah 

hipotesis mengandung senyawa yang bersifat anti oksidan. Sehingga dapat menghambat proses 

terjadinya korosi. 

Beberapa metode peningkatan ketahanan sifat korosi yang telah digunakan berupa rekayasa 

mikrostruktur, menumbuhkan lapisan oksida protektif (anodizing), dan rekayasa lingkungan korosif 

dengan menambahkan inhibitor. Salah satu penanganan korosi terutama pada sistem tertutup, adalah 

dengan menggunakan inhibitor ( Zheludkevich ML, et al, 2005 , Gerengi H, Solomon MM, et al, 2018 

). Pada awalnya inhibitor yang biasa digunakan di industri mengandung chromate ( Twite R, et al, 1998 

), yang ternyata memiliki dampak negatif yaitu bersifat toksik terhadap lingkungan. Akhirnya 

dikembangkan riset untuk mencari inhibitor korosi yang lebih ramah lingkungan. Telah banyak 

dikembangkan inhibitor  berbasis material organik ( Zheludkevich ML, et al, 2005, Osman MM, 2001 ) 

yang berbasis bahan alam seperti  ekstrak kulit pisang, mangga, dan sebagainya ( Jaramillo AF, et al, 

2019, Karattu Veedu K, et al , 2019, Tiwari P, et al, 2018 ). Kandungan bahan alam seperti polifenol 

berfungsi sebagai anti oksidan yang dapat mengikat radikal bebas. Senyawa anti oksidan dapat 

berfungsi untuk menghambat terjadinya reaksi oksidasi. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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ekstrak dari bunga mawar putih, bunga kenanga, bunga kamboja dan bunga silang mawar merah putih 

apakah dapat menghambat reaksi korosi, untuk mengetahui mekanisme proteksi inhibitor dari ekstrak 

dari bunga mawar putih, bunga kenanga, bunga kamboja dan bunga silang mawar merah putih dan juga 

untuk mengetahui efisiensi inhibitor dari ekstrak bunga tersebut. 

2. Metode 

2.1 Tempat dan Waktu 

Tempat: Lab Manufaktur Universitas Nusa Putra 

     Waktu  : April – Juni 2023 

2.2. Bahan dan Alat 

Tabel 2.1 Bahan Dan Alat 

No Bahan Alat 

1 Bunga mawar putih 
Kertas amplas (80, 240, 600, 1000) 

2 Bunga kamboja 
Kertas filter 

3 Bunga kenanga 
Gerinda 

4 Bunga silang mawar putih merah 
Gelas beaker 

5 Plat baja seri API 5L 
Corong 

6 NaCl analisis 
Pipet 

7 Metanol 
Magnetic strrier 

8 Aquades 
Baki stainless 

9 - 
Botol ekstraksi 

10 - 
Botol perendaman 

11 - 
Mangkuk 

2.3. Diagram Alir Penelitian 

Gambar 2.1 Diagram Alir Penelitian 
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2.4. Prosedur Penelitian  

Bahan inhibitor organik dari bunga mawar putih, bunga kenanga, bunga kamboja dan bunga silang 

mawar merah putih yang digunakan pada penelitian ini didapatkan dengan proses ekstraksi 

menggunakan metanol sebagai bahan pelarut.  

Hasil ekstrak bunga mawar putih, bunga kenanga, bunga kamboja dan bunga silang mawar merah 

putih kemudian dikarakterisasi untuk mengetahui gugus fungsi dari senyawa yang terkandung pada 

ekstrak bunga mawar putih, bunga kenanga, bunga kamboja dan bunga silang mawar merah putih. 

Setelah didapatkan ekstrak bunga mawar putih, bunga kenanga, bunga kamboja dan bunga silang 

mawar merah putih, maka dilakukan uji korosi pada plat baja seri API 5L. Uji korosi berupa 

perendaman selama 24 jam, sampel difoto sebelum dan sesudah pengujian. Larutan uji yang digunakan 

adalah larutan 3,5wt% NaCl. Hasil uji korosi dibandingkan ketika larutan uji ditambah inhibitor ekstrak 

bunga mawar putih, bunga kenanga, bunga kamboja dan bunga silang mawar merah putih dengan tanpa 

tambahan inhibitor. 

Adapun prosedur penelitian lebih rinci dapat diuraikan sebagai berikut: 

  

1. Pembersihan Bunga Mawar Putih, Bunga Kenanga, Bunga Kamboja dan Bunga Silang 

Mawar Merah Putih Dengan Aquades  

Isi mangkuk dengan aquades kalau tidak ada mangkuk, gunakan saja gelas plastik besar, atau 

wadah lainnya, Setelah itu masukan bunga tersebut ke dalam mangkuk berisi aquades tersbut, 

Aquades tersebut akan membersihkan debu, dan kotoran yang tersisa. 

  

2. Pengeringan Bunga Mawar Putih, Bunga Kenanga, Bunga Kamboja dan Bunga Silang 

Mawar Merah Putih Dengan  

Dari hasil pembersihan bunga dengan aquades, kemudia di lakukan pengeringan kita 

menggunakan metode sederhana yaitu dipaparkan diruangan dengan keadaan lampu menyala 

selama kurang lebih 24 jam. 

 

3. Pembuatan Ekstrak Bunga Dengan Perbandingan Bunga Dan Pelarut Metanol 2 : 10  

Setelah proses pengeringan, lalu pengekstrakan bunga dengan metode pencampuran antara 

bunga kering dan pelarut. pelarut yang digunakan pada ekstrasi ini menggunakan Pelarut Metanol 

(CH3OH). Perbandingan bunga yang di ekstrak adalah 2 : 10, campurkan bunga dan metanol dan 

diaduk hingga rata dan dibiarkan selama 24 jam.  

 

4. Filterasi Hasil Ekstarak   

Setelah campuran bunga dan metanol didiamkan kemudian campuran dipisahkan dengan cara 

filterasi. 

5. Uji Korosi  

Uji korosi yang dilakukan secara perendaman selama 24 jam. Sampel difoto sebelum dan 

sesudah pengujian. Uji korosi ini dilakukan dengan menggunakan larutan 3,5 wt% NaCl. 

Dilakukan variasi larutan yaitu larutan korosi plus ekstrak inhibitor bunga dan tanpa ekstrak 

inhibitor bunga. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengujian korosi ini dilakukan di Lab Manufaktur Universitas Nusa Putra, adapun material yang 

digunakan adalah baja seri API 5L dengan diameter 5x6 cm dengan ketebalan 1 cm, uji korosis yang 

dilakukan secara perendaman selama 24 jam dengan menggunakan larutan 3,5 wt% NaCl dan dilakukan 

secara variasi larutan yaitu larutan korosi plus ekstrak inhibitor bunga dan tanpa ekstrak inhibitor bunga. 
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Gambar 3.1 sebelum pengujian korosi         Gambar 3.2 setelah diangkat dari perendaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 3.3 setelah dibilas air              Gambar 3.4 setelah dibersihkan oleh tisu 

 

Hasil dari sebuah uji korosi perendaman selama 24 jam beberapa visual material yang mengalami 

perubahan dengan menggunakan larutan 3,5 wt% NaCl yang dilakukan secara variasi larutan yaitu 

larutan korosi plus ekstrak inhibitor bunga dan tanpa ekstrak inhibitor bunga. 

  

Tabel 3 hasil uji korosi perendaman selama 24 jam 

PERLAKUAN MATERIAL SAMPLE KETERANGAN 

Bunga kenanga Sample baja API 5L Pada permukaan masih terlihat 

sebagian sebelah kanan yang 

tidak terkorosi sepenuhnya. 

Bunga mawar putih Sample baja API 5L Pada permukaan masih terlihat 

seperempat yang terkorosi 

Bunga kamboja Sample baja API 5L Pada permukaan masih terlihat 

sebagian kanan atas dan bawah 

kiri yang terkorosi  

Bunga silang mawar merah putih Sample baja API 5L Pada permukaan masih sedikit 

terkorosi dan bahkan hampir 

tidak terlihat sama sekali 

terjadinya korosi 

Tanpa ekstrak inhibitor bunga Sample baja API 5L Pada permukaan material 

keseluruhan terkorosi 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis material secara visualisasi yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini dapat diambil dalam kesimpulan bahwa dari 4 material yang sangat tidak berubah 

signifikan secara visual yaitu bunga silang mawar merah putih. 

 
5. Ucapan Terima Kasih 

Ucapan terima kasih ini diperuntukan untuk diri saya sendiri karena telah mampu menyelesaikan penelitian 

ini sampai selesai, adapun kusembahkan syukur pada-Mu Ya Allah untuk nama harta dan keluarga yang mencinta. 

Dan perjalanan yang sejauh ini tertempa, pilihan dan kesempatan yang membuat hamba mengerti lebih baik 

tentang makna diri semua lebih berarti akan mudah di hayati.  
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